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ABSTRAK

Nama : Tarsukri N

Prodi : Manajemen Dakwah

Judul : Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al- Huda
Pekanbaru

Penelitian ini dilatar belakangi pelaksanaan Ri’ayah Masjid Paripurna Al-
Huda Pekanabaru. Riayah merupakan Kegiatan pemeliharaan bangunan,
peralatan, lingkungan, kebersihan, keindahan dan keamanan masjid termasuk
penentuan arah kiblat. Tujuan dalam penelitian ini  untuk mengetahui
Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda, sehingga dalam
pemeliharaan baik itu bangunan, fisik masjid dan lain sabagainya dapat
terpelihara dengan baik. Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, penelitian lapangan yang dilakuan di Masjid
Paripurna Al-Huda JI. Hr. Subrantas Km 10 RT. 01 RW. 01 Kelurahan
Tobekgodang Kecamatan Bina Widya, Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 5 (lima) informan, dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah obsevasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwah pengurus masjid paripurna mampu memberikan yang terbaik
untuk jamaah baik itu pelayanan, dan fasilitas-fasiltas yang ada seperti karpet
untuk sholat, kipas angin, mimbar, tempat wudhu, toilet, wifi, kolam terapi, TV,
perepustakaan, dan lain sebagainya. Hal ini agar memebuat jamaah yang
berkunjung kemasjid paripurna al-huda nyaman apabila berada dimasjid tersebut.

Kata Kunci : Ri’ayah, Masjid



ABSTRACT

Name : Tarsukri N
Dapartment : Da’wah Management
Title : Implementation of the Al-Huda Plenary Mosque Ri‘ayah

Program in Pekanbaru

This research was motivated by the implementation of the Ri‘ayah Al-
Huda Plenary Mosque in Pekanabaru. Riayah is an activity for maintaining
butldings, equipment, environment, cleanliness, beauty and security of mosques
including determining the direction of the Qibla. The aim of this research is to
determine the implementation of the Al-Huda Plenary Mosque's Ri‘ayah Program,
so that the maintenance of the building, physical mosque and so on can be well
maintained. The approach used in this research is a qualitative descriptive method,
field research carried out at the Al-Huda Paripurna Mosque JI. Hr. Subrantas Km
10 RT. 01 RW. 01 Tobekgodang Village, Bina Widya District, Pekanbaru. There
were 5 (five) informants in this research, and the data collection techniques in this
research were field observation, interviews and documentation. The results of this
research are that the management of the plenary mosque is able to provide the best
for the congregation, both in terms of service and existing facilities such as prayer
carpets, fans, pulpits, ablution places, toilets, wifi, therapy pools, TV, libraries,
and others as him. This is to make the congregation who visit the Al-Huda
Plenary Mosque feel comfortable when they are at the mosque.

Keywords: Ri‘ayah, Mosque



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmannirrahim

puji dan syukur kami panjatkan kehadirat allah swt karena atas berkat
rahmat dan ridho-nya sehimgga penelitian ini dapat diselesaika berjudul
“Implemantasi Pogram Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru”.
Sholawat merangkaikan salam mari kita hidayah kepada junjungan alam, Yakni
Nabi Besar Muhammad Shalullaahu Alaihi Wassalaam Dengan Melapaskan
Allahumma Sholli’ala Muhammad Wa’ala Ali Muhammad mudah-mudahan
berbanyak-banyaknya kita sholawat di pertemukan di akhir nanti.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dalam skripsi ini masih terdapat
kekurangan-kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Dalam penyelesaian
skripsi ini penulis mengucapkan beribuan terimah kasih atas dukungan dan
dorongan selama ini yaitu orang tua dan abang-abang dan kakak, penulis
mengucapkan terimakasih banyak atas perjuangan selama ini sehingga penulis
menyelesai insha allah dengan tepat waktu.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini melibatkan banyak pihak
serta tidak lepas dukungan dan dorongan serta bimbingan yang membantu dari
berbagai pihak, ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis curahkan
kepada:

1. Bapak Prof. Dr.khairunas, M. Ag selaku rektor Universitas islam negeri
sultan syarif kasim riau.

2. Bapak Prof Dr. Imron Rosidi.,, M. A., Ph.D selaku Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

3.~ Bapak Prof Dr. Masduki, M.Ag selaku Wakil Dekan | Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5.7 Bapak Khairudin, M.Ag selaku Kepala Prodi Manajemen Dakwah S1
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

6. Bapak Muhlasin, M.Pd.l selaku Sekretaris Program Studi Manajemen
Dakwah S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

7. Bapak Perdamaian, M. Ag Selaku pembimbing skripsi yang telah setia dan
tidak bosan-bosannya mmemberikan masukan dan pembimbing kepada
penulis dalam meyelesaikan skripsi ini.

8. 'Bapak dan Ibu dosen Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syafi Kasim



10.

=

12.

1S

14,

15.

16.

Riau
Abang Pipir Romadi S.Kom.l.,MM vyang selalu memberikan dukungan
dan motivasi sehingga terselesaikan skripsi ini.
Pengurus masjid paripurna al-huda memberikan kemudahan bagi penulis
dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh penulis.
Keluarga tercinta yaitu keluarga besar Tazin yang mendukung penuh dari
kesabaran dan keikhlasan yang memberikan nasehat-nasehat kepada
penulis sehingga sekarang ini bisa mampu meyelesaikan skripsi ini dengan
baik.
Bapak Winarto Dan Ibu Bani Widowati yang selalu memberikan nahesat
dan bimbingan sehingga skripsi ini berjalan dengan baik.
Kepada temanku di Uin Suska Riau kawan kelas B Manajemen Dakwah
dengan dukungan dan doanya sehingga terselesaikannya skripsi ini.
Sahabat-sahabat terbaik Gusti Intan Safitri , Aulia Ridho, Alfa Rizal, dan
Ramadhan dengan dukungan terbaik kalian sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini.
Kawan seperjuang bimbingan Agel Nur Haqqi skripsi dengan ambis
bimbingannya sehingga terelesaikan skripsi ini.
Abang Supriadi yang selalu memberikan motivasi dan dorongan sehingga
skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik.

Terimakasi  penulis ucapakan kepada semua pihak yang

selalu mendukung dan membantu mejalani proses perkulihan ini di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau fakultas dakwah
dan komunikasi prodi manajemen dakwah. Penulis juga memohon
maaf apabila ada kesalaha dibangku perkulihan penulis mintak maaf
yang sebesar-besarnya baik itu sengaja maupun tidak sengaja.

Pekanbaru 24 Desemebr 2023

TARSUKRI N
12040415784




DAFTAR ISI

ABSTRAK Lottt bbb ii
KATA PENGANTAR ..ottt iv
DAFTAR ISL. o Vi
BAB | PENDAHULUAN ....oooiiii st 1
AL Latar Belakang .......cocoovoiiiiiiieec e 1
B. Penegasan IStilah ..........cccooiiiiiii e 4
C. RUmMuSan Masalah ..........cccoueiieiiie s 4
D. Tujuan PeNIITIAN.........coiiiiiiieiee e 4
E. Kegunaan Penelitian...........ccooveiiiiiiniiiiie i 4
F. Sistematika Penelitian ..o 4
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
A, Kajian Terdahulu ..o 6
B. Landasan TeOM .....cccuiuiiiiieiieiiieie sttt 8
C. Kerangka BerfiKil ..o 14
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ...oocoiiiiiiieie e 16
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian ...........cccocevviveiienenieniece e, 16
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian .............ccccooveiiiiiiieiene e 16
C. Sumber Data Penelitian...........ccoooreiiieiiiiiinieeee e 16
D. Informan Penelitian...........cccooviiiiiiiiiiiieeeee e 17
E. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoeiieiiiiiiiiii e 17
F. ValiditaS Data.......ccceiieiieieiiecieeiesee et 18
G. Teknik ANaliSIS DAta.......cccueiieiiieieiieiieeie et 18
BAB IV GAMABRAN UMUM PENELTIAN ....cccooiiiiiiiieeee 19
A. Sejarah Singkat Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru....................... 19
B. Profil Singkat Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru..............cc.coc...... 20
C. Visi Dan Misi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.......................... 21
D. Struktur Organisasi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru................. 22
E. Wewanang struktur oraganisasi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru 23
F. Fasilitas Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru............c.cccccoeeiveennn. 26
G. Program Kerja Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru...............c......... 31
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........ccoocoiiiiiiiiin 33
. Hasil Penelitian ... .0 .8 L. ... 3 LA D 0% 0. A% 0 /T 33
B. PembaNasaNn.........cccciiiiiiiiiiiiese e 45
BAB VI PENUTUP ..ot 51
A KESIMPUIAN ..o 51
B SAIAN.....oi e 51
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PEMIKITan ...........cccovieiiiiiieieeseece e 15
Gambar 4.1 Masjid Paripuna Al-HUda.............coooiiiiiiiii e, 20
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Masjid Pari Purna Al-Huda.......................... 22
Gambar 4.3 Tempat Wudhu Laki-Laki Dan Prempuan............c.ccocooviinnennen. 26
Gambar 4.4 Pakiran ROGA 2 ..........coviiiiiieieie e 27
Gambar 4.5 Pakiran ROGA 4 .......cccooveieiieiiee e 27
Gambar 4.6 Perpustakaan ............ccccveieiiiieeie e 28
Gambar 4.7 AQUArTUM TKAN .......ooiiiiiiiiiiieeie e 29
Gambar 4.8 Kandang BUIUNG ........cccoeeiiiiiiieeeeieie e 29
Gambar 4.9 Warung Shadagah ............cccoouveiiiiiiiiicie e 30
Gamabar 4.10 Kolam Terapi LaKi-LaKi........ccccoooviiiiiiiiiiieccce e, 31
Gambar 4.11 Kolam Terapi PErempuan.........coccoeiveerieieienene e 31

Vii



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BAB |
PENDAHULUAN
A! Latar belakang

Masjid sebuah pranata keagamaan yang tidak terlepas dari kehudupan
spritual, sosial, dan kultural umat. Masjid pada umumnya merupakan salah satu
perwujudan aspriasi umat islam sebagai tempat ibadah yang menduduki fungsi
sentral, mengingat fungsinta yang trategi, maka perlu dibina sebaik-sebaiknya
(Ningsih, 2021).

Masjid adalah organisasi berat yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas
manusia yang mendalam, sosial dan publik. Masjid secara keseluruhan
merupakan indikasi kerinduan umat Islam terhadap posisi kasih sayang yang
dapat terpusat, mengingat kapasitas fundamentalnya harus diwujudkan dengan
sebaik-baiknya.

Dalam pengembangan masjid sebagai ruang suci yang nyata, terisi dengan
cepat sesuai dengan kemajuan peradaban, maka masjid yang dikenal saat ini,
merupakan bangunan yang khusus dimanfaatkan untuk fungsi dunia lain dan
dibuat serta dimeriahkan dengan teknik yang sesuai dengan kemampuan
tersebut. Masjid juga merupakan bangunan penting yang berasal dari zaman
Islam itu sendiri. Masjid juga mempunyai banyak manfaat, baik sebagai tempat
ibadah maupun tempat untuk pendidikan (Al-Makassary dkk., 2010).

Kata masjid adalah kata fi'il dalam bahasa kata masjid, yaitu tempat yang
digunakan untuk sujud. Masjid merupakan representasi kehebatan umat Islam
dalam segala hal yang dilakukannya untuk membantu sesama, seperti yang
dilakukan ketika Rasulullah masih hidup. Masjid merupakan rumah Allah
SWT karena merupakan pencatat kepribadian umat Islam dan dibangun untuk
membantu umat Islam mengingat dan mensyukuri nikmat Allah
SWT(Nurhayati dkk., 2018). Sebagaimana diketahui bahwa masjid bukan
hanya tempat sujud dan melainkan tempat manusia untuk beribadah Allah
SWT dan masjid juga digunkan untuk sebagai kegiatan sosial dan pendidikan.

Membangun masjid merupakan tanda keimanan seseorang dan hanya
orang-orang yang bertakwa kepada Allah SWT yang dapat menunaikan,
menjaga dan mensukseskan masjid tersebut. Masjid tidak hanya sebatas
sebagai tempat ibadah atau olah pendidikan saja, namun masjid juga harus
benar-benar dipelihara agar jamaah terasa nyaman dan nyaman dalam
menunaikan ibadah. Oleh karena itu, harus ada tujuan masjid atau program
yang dilakukan oleh pengurus masjid agar seluruh kegiatan penunjang masjid
dapat terawasi dengan baik.

Secara konseptual pembinaan umat terhadap Masjid dapat dilakukan
dengan cara memakmurkan masjid. Masjid di kota Pekanbaru melalui
implementasi masjid paripurna sebagai ujung tombak pembinaan kehidupan



beragama dan bermasyarakat terutama dalam upaya mewujudkan masyaakat
madani sebagaimana yang dicita-citakan oleh visi dan misi walikota
Pekanbaru.

Masjid paripurna yang dilakukan sejak begulirnya program ini adalah
menjadi tanggung jawab dari bagian kesejahteraan rakyat. Dengan kata lain
masjid mempunyai posisi yang sangat vital dalam memberikan solusi masalah
sosial dimasyarakat apabila benar-benar dijalankan sesuai fungsinya. Di zaman
Nabi masjid sebagai tempat kegiatan ekonomi, masjid mempunyai baitulmal
yang menghimpun harta dari orang kaya kemudian didistribusikan kepada fakir
miskin dan orang yang membutuhkan aluran dana lainnya(Rusli & Heriyanto,
t.t).

Pengurus masjid harus dapat membuat area lokal di area ketat dengan
melakukan proyek ketat untuk membuat area lokal yang layak mengenai
informasi tentang Islam. Sebab, pimpinan masjid sebagai perantara dalam
memperluas informasi tentang Islam tentunya harus memberikan bimbingan
yang tulus kepada jamaah di dekatnya. Pengawas masjid hendaknya seorang
muslim yang mempunyai akhlak keislaman dengan berbagai sifat bawaan
dalam dirinya, seperti memahami informasi yang ketat dengan baik dan akurat,
senantiasa mengikuti sholat tepat lima kali sehari dan selalu berkumpul di
masjid dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan ibadah sholat.

Selain itu, program masjid paripurna dilihat dari fungsi masjid pengajian
majelis taklim menjadikan masjid sebagai tempat dimana masyarakat dapat
belajar ilmu baik umum maupun agama. Untuk itu masjid menjadi salah satu
variabel yang berperan penting dalam berdakwah untuk menyampaikan
kedudukan dan pencerahan jamaah dalam mencintai Allah SWT. Secara
khusus permohonan berjamaah kepada Allah merupakan salah satu cara untuk
berinteraksi dengan memohon pertolongan kepada Allah SWT dalam mengatur
segala urusan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu agar bisa mengimplementasikan perintah Allah adalah dengan
melakukan Ibadah-ibadah yang di lakukan dengan penuh ikhlas serta
kesedaran. Ibadah yang wajib dilaksanakan diantaranya adalah ibadah sholat
berjamaah. Kemudian sholat berjamaah artinya sebuah amalan yang sangat
utama, jauh lebih utama daripada sholat sendiri.

Pemeliharaan bangunan masjid sanagat harus diperhatikan dikarenakan
apabila bangunan yang tidak kokoh maka bangunan tersebut akan runtuh, oleh
sebab itu maka harus memperhatikan bangunan masjid dengan baik. Hal ini
bangunan di Masjid Paripurna Al-Huda sangat unik yang mana masjid tersebut
memberikan dampak yang baik bagi jamaah yang ingin sholat dimasjid al-huda
baik itu dari pemeliharaan bangunan fisik masjid, pemeliharaan halaman dan
lingkungan masjid, fasilitas-fasitas masjid dan kemanan dan kebersihan
masjid.



Pemeliharaan yang dilakukan oleh pengurus masjid paripurna al-huda
sangat baik yang mana pengurus dan petugas-petugas masjid sangat rutin
dalam membersihkan masjid setiap mingguan seperti membersihakan karpet,
halaman depan belakang, kadang burung, aquarium, kolam terapi dan lain
sebagainya. Hal ini  dikarenakan bahwa masjid tersebut sangat harus
dibersihkan agar jamaah yang datang merasa nyaman apabila berada di masjid
paripurna al-huda tersebut.

Masjid Paripurna Al-Huda merupakan masjid yang terletak di JI. H.R
Soebrantas Kelurahan Tobekgodang Kecamatan Binawidya Pekanbaru. Masjid
paripurna al-huda adalah masjid terunik yang ada di kota pekanbaru yang mana
banyak sekali keunikan dari masjid tersebut, dari segi bangunan, bentuk masjid
yang cantik, maupun segi pemandangan dari dalam maupun luar. Oleh karena
itu penelitian tertarik dengan untuk melakukan penelitian dengan judul
Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.

. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahan dalam eksplorasi ini, memahami istilah-
istilah yang menyertainya adalah sebagai berikut:
1. Implementasi program

Implementasi program adalah suatu kelompok masyarakat yang
menjadi sasaran program, sehingga masyarakat dilibatkan dalam membawa
hasil dari program yang dijalankan oleh masyarakat dalam meningkatkan
kehidupan. Implementasi program juga merupakan salah satu tahapan
penting dalam sikluk kebijakan secara keselurahan yang dapat diteliti pada
tingkat program tertentu.

Program adalah sebuah proses dan pengambilan keputusan dan
mengatur sebuah kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan untuk
melaksanakan dan memiliki makna yang lebih luas yaitu penilaian terhadap
program secara menyeluruh sehingga serangakaian program memiliki
kegiatan untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat keberhasilan
tersebut.

2. Ri’ayah

Ri‘ayah merupakan tindakan pemeliharaan nyata masjid baik di dalam
maupun di luar ruangan, bisa juga sebagai perangkat nyata di dalam masjid
sehingga dapat mengagungkan masjid sebagai upaya menambah
kenyamanan berkumpul masjid adalah sebuah kebutuhan dan komitmen.
Ri‘ayah dihubungkan dengan pemberian fasilitas yang berhubungan dengan
masjid, khususnya ruang tamu (sebagai tempat sholat), tempat wudhu,
ruang, ruang tamu, dan lain sbagainya sebagainya.



Ri’ayah bertujuan untuk memelihara masjid dari segi bangunan
keindahan dan kebersihan (Deepublish, 2020). Ri’ayah merupakan suatu
kegiatan pemeliharaan fisik masjid baik dalam maupun diluar ruangan
masjid, yang berupa peralatan,keunikan dan fisik masjid sehingga masjid
tersebut memiliki kenyamanan untuk jamaah dan menjadikan tempat masjid
adalah tempat untuk beribadah umat islam.

C.Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini yaitu: bagaimana Implementasi Program
Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.

D.Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang disebutkan diatas maka tujuan
ini adalah untuk mengtahui bagaima Implementasi Program Ri’ayah Masjid
Paripurna Al-Huda.

E. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis

1. penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan
implementasi program ri’ayah Masjid Paripurna A-Huda Pekanbaru.

2. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan menambah ilmu
bagaimana implementasi program ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda
Pekanbaru.

b. Kegunaan praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengkajian dalam mempelajarinya implementasi program ri’ayah
Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru pada studi Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

2. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan pada program sarjana strata
satu (S1) untuk gelar serjanah sosial pada jurusan manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

F.-Sistem Penelitian
Berdasarkan penulisan penelitian ini. Di uraikan secara sistematika
penulisan yang mana sistematika ini yaitu dalam berbagai bab sebagai
berikut:
BAB I ‘PENDAHULUAN
Pendahuluan bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian



BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

: KERANGKA TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang
berhubungan dengan teori penelitian

: METODE PENLITIAN

Lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, pengumpulan data, dan analisis data
semuanya dibahas dalam bab ini.

: GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Bab ini membahas tentang informasi objek
penelitian masjid paripurna al-huda pekanbaru.

: PEMBAHASAN

Bab in menjelaskan tentang pembahasan yang
memaparkan data dan menganalisis guna jawab
dari penelitian terlebih dahulu.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang penutup keseluruhan
penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian terdahulu

Sebelum penelitian mengadakan studi tentang Implementasi Program
Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru. Dalam penulisan ini terdapat
segala kemampuan untuk menelusuri dan menelaah hasil kajian antara lain.

1. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Hamzah Haz Jurusan Manajamen
Dakwah Fakultas Dakwah Dan IlImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2019. Dengan judul “Manajemen Masjid Dalam
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masjid Rayyan Mujahid Desa
Bulukarto Kecematan Gadingrejo Kab.Pringsewu.” Hasil penelitian ini
bahwa manajemen yang dilakukan oleh Masjid Rayyan Mujahid Desa
Bulukarto Kecamatan Gadingrejo Kab.Pringsewu adalah untuk mencapai
tujuan yakni memakmurkan masjid didasarkan kepada visi dan misi dan
menjadikan masjid yang unggul dan terdepan dalam layanan ibadah
maghdah maupun ibadah ghairu maghdah. Kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh masjid Rayyan Mujahid, yaitu kegiatan sosial, keagamaan,
dan kegiatan sosial masyarakat.

Adapaun persamaan dalam melakukan penelitian ini yang dilakukan
oleh Abdul Hamzah Haz yaitu sama-sama membahas tentang program-
program yang dilakukan kepengurusan masjid. Sedangkan perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamzah Haz yaitu lebih kepada
manajemen masjid dalam meningkatkan kegiatan keagamaan Masjid
Rayyan Mujahid Desa Bulukarto Kec. Gadingerjo Kab. Pringsewu
sedengakan penelitian ini pertujuan kepada implementasi program ri’ayah
Masjid paripurna al-huda Pekanbaru.(Haz, 2019)

2.. Penelitian ini dilakukan Sri Wahyuni Jurusan manajemen dakwah Fakultas
Usuluddin, Adab Dan Dakwah Instititut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare 2021. Dengan judul “ Strategi Manajemen Masjid Dalam
Meningkatkan Kenyamanan Jamaah Pada Masjid Al Azahar Islamic Center
Parepre. Strategi Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kenyamanan
Jamaah Pada Masjid Al Azahar Islamic Center Parepre” adalah untuk
menunjang keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan dan pengelolan
masjid yang baik dalam hal kenyamaan jamaah. Adapun kegiatan-kegiatan
Masjid Al-Azhar Islamic Center Parepare yaitu, menyelenggaarakan ibadah
shalat fardu,pengajian mingguan, menyenggalaran kegiatan hari besar islam,
menyelenggarakan shalat jum’at, remaja masjid,pendidikan TK/TPA dan
mejelis taklim.



Adapun persamaan dalam melakukan penelitian ini yang dilakukan oleh
Sri. Wahyuni sama-sama membahas tentang implementasi dan program-
program masjid. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Wahyni yaitu lebih kepada Strategi Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan
Kenyamanan Jamaah Pada Masjid Al Azahar Islamic Center Parepre,
sedangkan penelitian ini pertujuan kepada Implementasi Program Ri’ayah
Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru(Wahyuni, 2021).
.-Penelitian ini dilakukan Mandala Putra Jurusan manajemen dakwah Fakultas
Usuluddin, Adab Dan Dakwah Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
2019. Dengan judul “ strategi dakwah pengurus masjid dalam memakmurkan
masjid (Studi Masjid Abubakar Ash-Siddik Kelurahan Pekan Sabtu Kota
Bengkulu).” Dalam hasil penelitian ini bahwah strategi dakwah pengurus
masjid dalam memakmurkan masjid (Studi Masjid Abubakar Ash-Siddik
Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu) adalah untuk meningkatkan dan
memakmurkan masjid dalam kegiatan-kegiatan dakwah,pendidikan dan sosial,

Adapun persamaan dalam melakukan penelitian ini yang dilakukan oleh
Mandala putra sama-sama membahas tentang program ri’ayah masjid
sedangakan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mandala Putra strategi
dakwah pengurus masjid dalam memakmurkan masjid (Studi Masjid Abubakar
Ash-Siddik Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu). , sedangkan penelitian ini
pertujuan kepada Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda
Pekanbaru(Putra, 2019).
. Penelitian ini dilakukan M. Ashabul Kahfi Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwh Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar
2018 dengan judul “manajemen pengelolaan masjid dalam meningkatkan minat
sholat berjamaah dimasjid Babussalam Landak Baru Kota Makasar.” Dalam
hasil penelitian ini bahwa manajemen pengelolaan masjid dalam meningkatkan
minat sholat berjamaah dimasjid babusslam landak baru kota makasar adalah
untuk meningkatkan jamaah agar jamaah tersebut peduli dengan keadaan
masjid sehingga masjid tersebut berhasil tumbuh menjadi sentral dinamika
umat.

Adapun persamaan yang dilakukan dalam penelitian ini yang dilakukan
olen M. Ashabul Kahfi yaitu sama-sama membahas tentang pengelolaan
masjid. Sedengkan perbedaan penelitian yang dilakukan M. Ashabul Kahfi
manajemen pengelolaan masjid dalam meningkatkan minat sholat berjamaah
dimasjid Babussalam Landak Baru Kota Makasar. Sedangkan penelitian ini
pertujuan kepada Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda
Pekanbaru.(Kahfi, 2018)

. Penelitian ini di lakukan oleh Kasmiati jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh



2019 dengan judul “Implementasi Manajemen Masjid Terhadap Kemakmuran
Masjid Jama’ah ( Studi Dimasjid Babu salam Desa Seuneubok Alur Buloh
Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh Selatan).” Dalam hasil penelitian
ini bahwa manajemen yang dilakukan oleh masjid Babu salam Desa
Seuneubok Alur Buloh Kecamatan Kota adalah memakmurkan masjid dengan
niat atau tujuan ingin memperlihatkan kepada orang lain bahwa memakmurkan
masjid secara ikhlas karena allah semata.

Adapun persamaan yang dilakukan penelitian ini yang dilukan oleh
Kasmiati sama-sama membahas tentang implementasi masjid sedangkan
perbedaan yang dilukan oleh Kasmiati dengan judul Implementasi Manajemen
Masjid Terhadap Kemakmuran Masjid Jama’ah (Studi Dimasjid Babusalam
Desa Seuneubok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh
Selatan). Sedangkan peneltian ini pertujuan kepada Implementasi Program
Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.(Kasmiati, 2019)

B. Kajian Teori
1. Implementasi Program
a. Pengertian Implementasi
Implementasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu to implement
yang berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan sarana
untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat
terhadap sesutau. Secara sederhana implementasi diartikan
perlaksanaan atau penerapan.(Mamonto dkk., 2018)

Implementasi suatau proses yang melibatkan sejumlah sumber-
sumber manusia dan kemampuan oraganisioanal, pemerintah maupun
swasta untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh kebijakan.
Prosedur implementasi pelaksanaannya sulit. Siklus ini tidak sekedar
tindakan regulasi yang penting sebagai unsur pembagian Kkerja,
pengaturan pemerintah dan pengawasan terhadap pelaksanaan suatu
tugas atau konseptualisasinya sering disinggung sebagai masalah
ketertiban dan pengendalian. Interaksi pelaksanaan mencakup
berbagai komponen, misalnya sifat pengaturan, batasan asosiasi
pendekatan yang diperintahkan untuk menjalankan strategi, batasan
SDM vyang dikerahkan untuk melaksanakan pengaturan, pengaturan
instrumen untuk mencapai tujuan pendekatan. .

Menurut purwanto dan sulistyastuti implementasi intinya
adalah kegiatan untuk mendistribusikan keselurahan kebijakan (to
deliver policy output) yang dilakukan oleh para implementor kepada
kelompok sasaran (target groub) sebagai upaya untuk mewujudkan
suatu kebijakan.(Wurara dkk., 2020)



Implementasi merupakan rangkaian aktivitas manajerial umum
yang dapat dieksplorasi pada tingkat program tertentu. Siklus
pelaksanaan mungkin akan dimulai jika tujuan dan sasaran belum
sepenuhnya ditetapkan, program gerakan telah disusun dengan
cadangan yang dapat dialokasikan untuk mencapai tujuan dan juga
implementasi memiliki 3 unsur-unsur implementasi sebagai berikut:

1. Adanya program yang dilaksanakan

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran
dan diharapkan akan menerima menfaat dari program tersebut.

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yasng
bertanggung jawab dalam pengelolaan pelaksaan maupun
pengawasan dari proses penerapan tersebut.(Safitri, 2016)

Ada berbagai strategi yang digunakan oleh pelaksana strategi
agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Salah satu caranya adalah
dengan mengembangkan struktur penalaran yang dibangun secara
bebas atau dengan mereproduksi, mengkonsolidasikan atau
mensinergikan, dan menciptakan kesimpulan yang berkualitas
sehubungan dengan model pelaksanaan  strategi. Dalam
mengembangkan model ini, model psikologis spesialis dan pelaksana
serta pendekatan pengumpulan sasaran dapat dikenali, pada dasarnya
didasarkan pada signifikansi dan kecukupan pelaksanaan strategi.

Implementasi kebijakan adalah diseminasi yang dilakukan secara
baik. Syarat pengelolaan diseminasi kebijakan ada empat, yakni:

1. Adanya respek anggota masyarakat terhadap otoritas pemerintah
untuk menjelaskan perlu-nya secara moral mematuhi undang-
undang yang dibuat oleh pihak berwenang.

2. Adanya kesadaran untuk menerima kebijakan. Kesadaran dan
kemauan menerima dan melaksanakan kebijakan terwujud
manakala kebijakan dianggap logis.

3. Keyakinan bahwa kebijakan dibuat secara sah.

4. Pemahaman bahwa meskipun pada awalnya suatu kebijakan
dianggap kontroversial, namun seiring dengan perjalanan waktu
maka kebijakan tersebut dianggap sebagai sesuatu yang wajar
dilaksanakan(Akib, 2010).

b. Pengertian Program
Program adalah suatu kegiatan yang di rencanakan dengan
seksama dan segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan harapan
yang akan mendatangkan hasil atau pengaruh, progam juga memiliki
makna yang lebih luas yaitu penilaian terhadap program secara
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menyeluruh sehingga serangakaian program memiliki kegiatan untuk
mengetahui  samapai  sejauh  mana  tingkat  keberhasilan
tersebut.(Mesiono, 2017)

Menurut pengertian secara umum program dapat di artikan
sebagai rencana yang mana jika seseorang di tanya oleh seorang
pengurus masjid, apa program yang akan di jalan oleh pihak masjid
untuk pembangunannya dalam hal tersebut adalah rencana atau
rancangan kegitan yang pihak pengurusan masjid. Apabila progam ini
berlangsung dikaitkan dengan evalusi program maka program
didefinisikan sebagai suatu unit atau kesetuan kegiatan yang
merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijkan,
berlangsung dalam proses yang berkesenambungan, dan terjadi dalam
suatu oraganisasi yang melibatkan sekelompok orang.(Arikunto,
2018)

Program secara umum bertujuan untuk memperoleh informasi
yang tepat untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan mengenai komponen masukan dalam program, pelaksanaan
program yang mengarah pada kegiatan dan keputusan yang
meningkatkan hasil pelaksanaan program dan sesuai dengan
kebutuhan(Yusiyaka, 2016). Dalam program ada terdapat beberapa
tekanan penting yaitu:

1. Realisasi atau implemen tasi kebijakan

2. Terajadi dalam waktu relatif lama-bukan kegiatan tunggal tetapi

jamak berkesenambungan.

3. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat di

selesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang

berkesenambungan karena melaksanakan kebijkan. Penegertian

program adalah salah seuatu unit atau kesatuan kegiatan maka

program juga merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan

yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesenambungan.

Tujuan program adalah memberikan suatu jalan yang dihasilkan
dari teori yang digunakan sebagai panduan untuk menuju kepada
tujuan yang diingingkan(Morissan, 2008). Tercapainya sasaran
program dengan mengetahui pelaksanaan latihan program karena
tujuan program adalah untuk mengetahui bagian mana dari program
yang belum terlaksana. Masukan data untuk program ini dikumpulkan,
dikelola, dianalisis, dan disajikan melalui kegiatan yang sistematis.
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2. Ri’ayah Masjid
a. Pengertian Ri’ayah

Menurut Zainuddin dalam kitab manazil al-sairin, abdullah al-
ansyari mendefenisikan ri’ayah dengan arti panjang yang di sertai
perhatian yaitu menjaga diri dari segala pelanggaran dan melihat orang
lain dengan al-inayah al azaliya yang dimaksud melakukan penjagaan
terhadap sesuatu tanpa disertai perhatian maka dikatakan sebagai
penjagaan sempurna(Zainuddin, 2021).

Ri‘ayah mengikuti semua sumber daya masjid termasuk sarana
pasarana. Dalam koherensi atau korespondensi di bidang ri‘ayah, kantor
masjid dan yayasan yang memberikan izin masuk yang setara kepada
umat.(Nurjamilah, 2018).

Ri’ayah adalah memelihara bangunan masjid, baik itu dari
keindahan dan kebersihan masjid. Pemeliharan bangunan masjid
menjadikan salah satu keindahan dari sisi halnya seperti pemeliharaan
arsitektur dan dan kebersehan masjid, pemeliharaan peralatan dan
fasilitas masjid, dan pemeliharaan halaman dan lingkungan masjid.

Memuliakan masjid merupakan salah yang harus dilakukan setiap
umat muslim dan menjadikan masjid itu untuk beribadah kepada allah
SWT. Yang harus kita pelihara dan dijaga. Adapun langkah-langkah
pemeliharaan masjid yaitu sebagai beikut:

1. Pemeliharaan arsitektur dan kebersihan masjid

a. Arsitektur ini merupakan seni bangunan besar untuk masjid
pada umumnya sudah ada dan rekayasanya tidak kaku sesuai
dengan ekspresi artistik dan budaya yang berkembang di
sekitarnya. Keterampilan membangun masjid tidak sepenuhnya
ada dalam Islam.

b. Arsitektur suatu keseimbangan dan seselarasan, pemakaian
warna yang sangat dramatis pada bagian bangunan cendrung
selaras bangunan masjid baik itu pembangunan menara, corak
masjid dan lain sebagainya

c. Bangunan masjid mempunyai tampilan bentuk yang bagus
seperti  Membuat corak kaligrafi agar menonjol agar terkesan
lebih menarik, membangun manara masjid membangun kubah
masjid. Meyediakan hiasan masjid seperti lampu gantung agar
terlihat cantik.

d. Membersihkan masjid adalah hal yang wajib bagi umat islam
baik merawat fasilitas dan lain sebaginya.
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e. Membersihkan masjid seperti melakukan pengepelan lantai
masjid, menyapu sudut-sudut area masjid, membersihkan
karpet, merapika lemari tempat mukenah agar terlihat bersih.

2. Pemeliharaan peralatan dan fasilitas masjid

a. Perlengkapan adalah salah satu kegiatan pemeliharaan yang
terus menurus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang
selalu berada dalam kedaan baik dan siap dipakai. Tujuan
perlengkapan ini bahwa barang tersebut dapat pertahan lama,
untuk menjaga keselamatan barang agar tetap aman dan
terpilihara.

b. Fasilitas adalah salah satu yang dapat memudahkan dan
melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan menyimpan atau
meletakan ditempat yang aman agar tetap terpelihara seperti
kipas angin, AC, TV, lemari tempat mukenah, mimbar, kotak
infak, dan lain sebagainya hal ini membuat agar fasilitas yang
ada di masjid tersebut terjaga dan terpelihara.

3. Pemeliharaan halaman dan lingkungan masjid

a. Pemagaran masjid harus dipagar dengan baik agar menghindari
ganguan Yyang terhadap karangan pagar masjid baik itu berupa
beton, kayu, besi dan lain sebagainya.

b. Mesjid harus menyediakan tempat parkir baik roda dua dan roda
empat agar para jamaah bisa menempatkan kendaaraan sesuai
yang ditentukan oleh pengurus masjid.

c. Penghijuan dan pembuatan taman masjid harus disediakan
dikarenakan bahwa penghijauan dapat mendukung keindahan dari
masjid tersebut.

Ketika memilih masjid berdasarkan arsitektur, keindahan, dan
kebersihannya. Ri‘ayah ini mencakup berbagai hal seperti perangkat
keras, desain dan arsitektur masjid, menjaga halaman dan lingkungan ,
menentukan arah kiblat, mengajukan hibah dan membangun tempat
ibadah(Mustafa, 2015). Menurut harjo bangunan adalah proses
disengaja dan direncanakan dengan tujuan untuk mengubah keadaan
tidak dikehendaki kearah yang dituju. Pemeliharaan merupakan salah
satu proses perubahan dalam menagtur segi bangunan baik itu dari
keindahan maupun kebersihan(Ali & Harjo, 2023)

. Pengertian Masjid
Kata masjid secara bahasa (etimolgi) bahasa berasal dari bahasa
arab “sajadah-yasjudu-sujudan” yang artinya tempat sujud atau
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menundukkan sampakai ke tanah. Menurut Gazalba, masjid kata
pokonya sujudan fiil madinah “sajadah” (ia sudah sujud), fiil sajadah
diberi awalan “ ma” sehingga terjadilah isim makan, isim makan ini
menyebabkan perbuhan bentuk sajadah menjadi masjidu, masjid
(Susanto, 2016). Masjid tidak dilepaskan dari masalah sholat. Setiap
orang bisa melakukan sholat dimana saja, dirumah, dikebun, di tepi
jalan, dikendaraan dan lain sebagainya. Selain itu masjid juga
merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang ingin
melaksanakan sholat berjamaah, dengan tujuan ini meningkat
solidaritas dan silaturrahmi di kalangan muslim(Rosadi, 2014). Masjid
adalah tempat ibadah umat islam. Masjid juga merupakan tempat
mewujudkan hablum minallah dan hablumimnannas selain menjadi
tempat beribadah Masjid juga menjadi pusat sosial bagi umat Islam,
Khususnya warga sekitar masjid. Firman allah dalam Al-Qur’an al
bagarah 2:45

Giedll e W1 SRR G35 O sslialy el 13l
Artinya “jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu’”

Sedangkan secara istilah termologi banyak ahli perpendapat
tentang pengertian masjid antara lain menurut yaitu M. Quraish shihab
mengatakan bahwa masjid adalah tempat melakukan aktivitas yang
mengandung ketpatuhan kepada allah semata(Shihab, 2011). Menurut
nan rukaman bahwa masjid adalah satu bangunan yang dipergunakan
sebagai tempat mengerjakan sholat, baik untuk sholat lima waktu
amapun sholat ju’mat, atau hari raya(lr. H. Nana Rukmana DW., 2002).

Masjid (masjidun) mempunyai dua arti, arti umum dan arti khusus.
Masjid dalam arti umum adalah semua tempat yang digunakan untuk
sujud. Karena itu kata Nabi SAW, Tuhan menjadikan bumi ini sebagai
masjid. Sedangkan masjid dalam pengertian khusus adalah tempat atau
bangunan yang dibangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama
shalat berjama’ah. Pengertian ini mengerucut menjadi, masjid yang
digunakan untuk shalat Jum’at disebut Masjid Jami’. Karena shalat
Jum’at diikuti oleh orang banyak, maka Masjid Jami’ biasanya besar.
Sedangkan masjid yang hanya digunakan untuk sholat lima waktu, bisa
di perkampungan, bisa juga di kantor atau tempat umum, dan biasanya
tidak terlalu besar atau sesuai dengan keperluan, disebut Musholla,
artinya tempat shalat. Di beberapa daerah, mushalla terkadang diberi
nama “langgar” atau “surau.
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Fungsi masjid saat ini masih dirasakan oleh umat muslim
sebagai pusat ibadah. Sedangkan fungsi masjid lain seperti pusat
sebagai tempat pembinaan, pendidikan harus di tingkatkan secara terus-
menerus agar dapat berkesenambungan. Kemudian selain itu fungsi
masjid juga sebagai berikut:

1. Tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri kepada
allah SWT.

2. Tempat kaum muslim beri’itkaf, membersihkan diri dan
mensucikan hati untuk pembina kesadaran dan mendapakan
pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu terpilhara
keseimbangan jiwa dan raga dan keutuhan kepribadian.

3. Tempat bermusyarah kaum muslimin guna untuk meningkatkan
pola pikir masyarakat.

4. Tempat kaum muslimin berkonsultasi dan tempat meminta
bantuan.

5. Tempat pembinaan keutuhan ikatan jamah dan bergotong-royong
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama(lsmail, 2021).

Pada dasarnya, kemampuan masjid adalah untuk bertaqwa, yang
berarti menjaga diri dari siksa Allah SWT. Dengan menaati perintah
dan menjauhi aturan yang mengarah pada maksiat dan kejahatan.
Dalam Islam, ketagwaan merupakan predikat yang paling luhur, karena
ketagwaan merupakan penimbunan rasa percaya diri(Darodjat &
Wahyudhiana, 2014).

Masjid selain tempat ibadah juga tempat penyebaran dakwah dan
ilmu islam, masjid menjadi tempat menyeelsaikan masalah individu
maupun dan masyarakat. Masjid merupakan lokasi ibadah bagi umat
Islam, tempat di mana mereka bersujud dan berdoa kepada Allah SWT.
Selain berperan sebagai tempat ibadah(Tirrhadiyah & Wirdati, 2023).
Masjid dapat digunakan tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai pusat pertemuan, diskusi, kajian dan dakwah dan juga kegiatan
yang dilakukan agar sebuah bangunan masjid dapat digunakan sesuai
dengan peran yang ditentukan(Zaman, 2023)

C.- Kerangaka Pemikiran
Untuk mengetahui tentang penelitian yang akan di laksanakan maka
dalam penelitaian akan menyusun kerangka pemikiran mengenai konsep
tahap- tahap penelitian secara teoritis. Maka penelitian ini menjelaskan
tentang Implentasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.
Lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan-bagan beribut ini.



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Implementasi Program Ri’ayah
Masjid
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Pemeliharaan Arsitektur Dan
Kebesihan Masjid

Pemeliharaan Peralatan Dan
Fasilitas Masjid

¢, Membuat corak kaligrafi
agar menonjol agar
terkesan lebih menarik.

e5 Membangun manara
masjid

> Membangun kubah
masjid.

¢, Meyedikan hiasan masjid
seperti lampu gantung
agar terlihat cantik dan
bersih.

Menyediakan tempat sejadah untuk
jamaah

Menyedikan temapat peralatan
seperti penegeras suara microphon,
AC, kipas angin dan lain-lain.
Menyediakan rak sepatu,
perpustakaan, aquarium ikan,
warung shodagah, depot air dan lain
sebagainya.

Membersihkan tempat sampah yang
kotor seperti gorong-gorongan
masjid, tempat wudhu, ruang sholat
dan lain sebagainya.

Pemagaran tempat masjid agar
terlihat tampak indah.

Memelihara lingkungan masjid
seperti meletak pot-pot bunga di
pinggiran tembok masjid agar
terlihat indah.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A, Desain penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualatatif yang mampu
menggambarkan secara sistematik, faktual dan akurat tentan fenomena yang
muncul dalam penelitian, kemudian informasi tersebut dibedah hingga
mencapai penentuan.

Metodologi kualitatif juga merupakan suatu proses penelitian dan
pemahaman strategis yang menyelidiki fenomena sosial dan persoalan
kemanusiaan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti melakukan kajian
alami dengan menyusun laporan komprehensif dari sudut pandang informan
yaitu: Implementasi Program Ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda
Pekanbaru.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Masjid Paripurna Al-Huda Kota
Pekanbaru yang beralamatkan di JI. H.R Soebrantas Kelurahan
Tobekgodang Kecamatan Binawidya Pekanbaru.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 20 mei 2023 sampai 16
desember 2023

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini dibutuhkan data yang pasti dan nyata dari objek
penelitian. Dalam hal ini di jelaskan dari sember data yang di pakai dalam
penelitian sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer penelitian ini didapatkan dengan melalui
wawancara langsung kepada para informan penelitian. Informan dalam
penelitian ini adalah pengurus masjid yang terdiri dari ketua, wakil,
seketaris, bendahara dan beberapa pengurus lain yang terkait dengan tema
penelitian ini.
2. Sumber data sekunder
Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
data tambahan merupakan observasi langsung. Informasi opsional adalah
informasi tambahan yang diperlukan dalam penelitian. Selain melakukan
observasi langsung sebagai data sumber penulisa menperoleh tambahan data
melalui laporan-laporan penelitan terdahulu, dokumentasi, dan data
lainnya.(Hasan dkk., 2002)
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D. Informan Penelitian

Sumber penelitian adalah subyek pemeriksaan subjektif. Adapun Subjek
penelitian ini yaitu Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru. Dalam penelitin ini
penelitian yang memanfaatkan sumber untuk membalas dan memberikan data
kepada analis. Informan penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu Nursal sabagai
ketua umum Masjid Paripurna Al-Huda, M. Fadel Rahman sebagai sekretaris
Masjid Paripuran Al-Huda, Aswandi sebagai bendahara masjid paripurna al-
huda, Ahmad Mutharom, sebagai takmir Masjid Paripurna Al-Huda, dan Y ofi
Ramadhan sebagai takmir Masjid Paripurna Al-Huda.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penelitian melakukan wawancara semi struktur.
Teknik pengumpulan data lebih terbuka dengan memberikan kesempatan
kepada narasumber untuk memberikan ide atau memberikan pendapat mareka.
Adapun data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu dasar fundemental dari semua metode
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyengkut ilmu-
ilmu sosial dan prilaku seseorang. Obeservasi juga merupakan proses
pengamatan data yang sangat sistematis dari aktivitas seseorang dan
melakukan kegiatan yang berlangsung terus-menurus.(Hasanah, 2017)
Metode observasi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
implementasi program ri’ayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.
Peneliti akan melihat secara langsung subjek penelitian yaitu Masjid
Paripurna Al-Huda Peknbaru.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu prosedur yang dapat digunakan dan untuk
pengumpulan informasi penelitian. Pertemuan juga merupakan peristiwa
atau siklus pergaulan antar penanya maupun sumber wawancara yang di
wawancarai memalalui komunikasi langsung (Iryana, 2019). Wawancara
adalah bercakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak vyaitu
pewawancara sabagai pemberi pertanyaan dan yang sebagai wawancarai
sabagai pemberi jawaban atas pertanyaan yang telah di beri oleh
pewawancara.(Nurdiansyah & Rugoyah, 2021)
Peneliti melakukan wawancara dengan pengurus Masjid Paripurna Al-
Huda Pekanbaru yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari: ketua umum
Wakil ketua, sekretaris, Bendahara dan dua orang pengurus lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian. Wawancara dilakukan secara tatap muka
dengan mengajukan berbagai pertanyaan terkait permasalahan penelitian ini.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat tercetak
yang bertujuan untuk melengkapi data-data pada penelitian Dalam teknik
pengumpulan data ini peneliti mengumpulkan data-data berupa foto atau
dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini. Dokumen-dokumen ini
digunakan sebagai informasi pendukung untuk observasi dan wawancara.

~Validitas Data

Penelitian ini menggunakan teknik validitas data yaitu triangulasi data.
Pada proses triangulasi, peneliti membandingkan antara hasil wawancara
dengan observasi dan dokumentasi terkait objek penelitian ini. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang sesungguhnya pada Masjid Paripurna
Al-Huda Pekanbaru.

. Teknik Analisis Data
Penelitian mengenai implementasi program ri’ayah masjid paripurana al-
huda pekanbaru merupakan penelitian kulitatif. Dalam penelitian ini mengaju
pada tahapan yang akan dijelaskan yaitu. Teknik analisis data akan dilakukan
melalui tiga tahap sebagai berikut:
1. Reduksi data
Pada tahap ini peneliti akan memilih data penelitian berdasarkan fokus
dan kepentingan penelitian. Oleh karena itu data yang tidak relevan akan
direduksi.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang
diperoleh peneliti dan informan, catatan pengamatan pada waktu
mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk
deskripsi-narasi tentang Implementasi program ri’ayah Masjid Paripuna Al-
Huda.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Pada tahap terakhir ini analis menyelesaikan informasi yang telah
disusun dan diperiksa. Kemudian jika akhirnya tidak bisa menjawab
pertanyaan  tersebut. Penelitian, spesialis menyelesaikan proses
pengumpulan informasi lagi untuk menanggapi pertanyaan eksplorasi.



BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Masjid Al Paripurna Al-Huda Pekanbaru

Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru merupakan masjid yang terletak
di JI. Hr. Subrantas Km 10 RT. 01 RW. 01 Kelurahan Tobekgodang
Kecamatan Bina Widya, Pekanbaru. Masjid paripurna al-huda adalah masjid
terunik yang ada di kota pekanbaru yang mana banyak sekali keunikan dari
masjid tersebut, dari segi bangunan, bentuk masjid yang cantik, maupun segi
pemandangan dari dalam maupun luar mempunyai perpustakaan, aquarium,
depot air dan lain sebagainya. Hal ini sebabkan bahwa pengurus masjid benar-
benar menjaga kebersihan lingkungan, Masjid Paripurna Al-Huda lini terdiri
pada tahun 1960 dan 1999 di bangun masjid baru dikeranakan Masjid yang
lama lebar hanya 10m x 10 m, dan masjid sekarang sudah mencakup
keselurusahn masjid yang lama luas tanah 342 M2,luas bangunan 310,M2.
Pada tahun 2016 Masjid Al-Huda diresmikan menjadi Masjid Paripurna untuk
tingkat kelurahan dibawah binaan pemerintaha kota pekanbaru(Nursal,
komunikasi pribadi, 7 Desember 2023).

Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru bekerja sama dengan masyarakat
setempat untuk membangun masjid biar terlihat megah sehinggah banyak
jamaah terasa nyaman saat beribadah, dibangun masjid yang sekarang
dikarenakan jamaahnya semangkin banyak penduduknya semangkin ramai
perkembangan panam penduduknya semangkin padat, baru masjid sekarang
dibangun yaitu pada tahun 1999 setelah Masjid Al-Huda di tempati baru masjid
yang lama dibongkar dijadikan halaman masjid.

Dapat dilihat dari sisi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru, yaitu banyak
sekali kemegehan dari masjid,seperti pemiliharaan,bangunan, fasilitas
kebersihan lingkungan, keamanan masjid dan banyak sekali yang dapat
menjadikan daya tarik untuk masyarakat umum berkunjung di Masjid
Paripurna Al-Huda Pekanbaru, dikarenakan masjid ini berada dipinggir jalan
sehingga orang yang lewat bisa langsung beribadah di Masjid Paripurna Al-
Huda Pekanbaru.

Perkembangan Masjid Paripurna Al-Huda Pekanabaru tidak hanya tempat
ibadah saja namun masjid ini mempunyai perpustakaan dan tempat
pemeliharaan hewan seperti ikan yang bermacam-macam dan burung yang
bermacam-macam hal ini membuat jamaah terasa senang berada di Masjid
Paripurna Al-Huda Pekanbaru.
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B.-Frofil Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru

Gambar 4.1

5 B —

Nama Masjid
Tahun Berdiri
Alamat

Ketua Badan Pengelolaan
Imam Besar

Takmir

Cleaming Service
Kontribusi Bangunan
Status Tanah

Nama yang berwakaf
L_uas tanah

Luas bangunan lama
Dibangun Masjid Yang Baru
Letak Geografis
Kapasitas

Status Tanah

L.uas Bangunan

L_uas Tanah

Masjid Paripuna Al-Huda

o w), N :

—3

: Masjid Paripurna Al-Huda
: 1960
- JI. Hr. Subrantas Km 10 RT. 01 RW. 01

Kelurahan Tobekgodang Kecamatan Bina
Widya, Pekanbaru

: Nursal

: Rahmat Hidayat Syah

: Ahmad Mutharom

: Askolani

: Permananen

: wakaf perorangan (sertifikat hak milik)

: alm. Bapak sungai

: 509 M2

: 100 M2

: Tahun 1990

: 600 Jamaah

: Wakaf Perorangan (Sertifikat Hak Milik)
: 310, M2

: 342 M2
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C. Visi Dan Misi Masjid Paripurna Al Huda Pekanbaru
1. Visi Masjid Paripurna Al Huda Pekanbaru

Terwududnya masjid al-huda yang makmur serta mampu

melaksanakan fungsinya dan menjadikan pusat kegiatan peribadatan,
lembaga dan dakwah, pendidikan, pengembangan ilmu dan budaya islam
serta wahana musyawarah dan silahturahim yang dilandasi oleh keimanan
dan ketakwaan kepada Allah Subhanallah Wa Ta’ala.

2. Misi Masjid Paripurna Al Huda Pekanbaru

a.

Menyelenggrakan berbagai macam kegiatan untuk memkamurkan masjid
dan meningkatkan syiar islam.

b. Membentuk unit-unit kerja untuk kemakmuran masjid

. mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan, keamanan dan ketertiban

masjid.

. Mewujudkan sistem pengelolaan masjid yang propesional yang lengkap

dengan teknologi modern, serta dilengkapai dengan berbagai macam
fasilitas pendukung untuk kenyamanan jamaah beribadah.

. Mewujudkan sebuah bangunan masjid yang indah dan tahan lama dengan

menfaaatkan lahan yang ada untuk ruangan terbuka hijau dan taman
hidroponik yang hasil dari tanaman hidroponik tersebut untuk menambah
khas masjid.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan peribadatan hari besar islam,
kegiatan wiritan mingguan,bulanan, dakwah dan pendidikan remaja
masjid dalam rangka membimbing umat agar memliki keteguhan iman
dan taqwa, kesalihan individu dan sosial, semangat ukhwa islamiah serta
peduli terhadap sesama.

. menfasilitasi serta meyalurkan infak dan sedakoh dari para jamaah untuk

kebutuhan hidup pakir maskin dan kebutuhan hidup serta pendidikan
anak yatim setiap pekannya dengan tepat sasaran, dan mengelola infak
masjid untuk membangun yang bermenfaatbagi jamaah.
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D. Struktur Organisasi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.

Strukrur organisasi masjid merupakan salah satu susunan yang
menjadikan hubungan organisasi yang sah, masjid paripurna al-huda
mempunyai struktur sebagai berikut;

Gambar 4.2
Struktur Oraganisasi Masjid Paripuran Alhuda

BADAN PENGELOLAAN MASJID
PARIPRURNA AL-HUDA KELURAHAN
TOBEGODANG KECAMTAN
BINAWIDYA PERIODE 2021-2024

DEWANPEMBINA
KETUA s TUR M DEWAN PENGAWAS
CAMATBINAWIDYA NUES INSPEKTORAT KOTA PEKANBARU
ANGGOTA
- KETUA KEC, BINAWIDYA
- MUI
- SEKCAM
- LURAH TOBEKGOBDANG
- RW. 0L/RT(01
WAKIL I
WAKIL ] MEMBI\ISV:I\T(I;I_ IIDARAH MEMBIDANGI RIAYAH
MEMBIDANGI IMARAH
H. SIGIT YOWONO
H. KASTULANI, SH.MH el RIL, MM
SEKRETARIS
M. FADEL RAHMAN BENDAHARA
WAKIL SEKRETARIS ASWANDI

FAUZAN

KEPALA BIDANG IMARAH
IMRAN ISHAK

KEPALA BIDANG IDARAH
BAMBANG SUPRIADI, M.Pdi

N

w,

o

(2]

oo

1k

o3

~

SEKSI-SEKSI

SEKSI PRIDATAN
- YUSROABRAR

—~SEKSI PEMDIDIKAN

-~NURLIZA

'SEKSI DAKWAH DAN PHBI

+ MIRATLHAM
SEKSI ANAK YATIM
- H, ALIMUNAR

- MAJELIS TAKLIM

- HJ. NURAINI AIDARUS

. SEKSI SOSIAL

- DARLIS

-NURDIA NINGSIH

SEKSI PENERANGAN DAN
DOKUMENTASI

- GENTA'ERLANGGA, SE

. SEKSI HUBUNGAN

- MARDANI TOHENER ELSA

KEPALA TATA USAHA
SUHAIMI, S.Ag

SEKSI-SEKSI

1. SEKSI ADM UMUM PEGAWAIAN
- Drs, BUSTAMAN
2. SEKSI ADM KEUANGAN
- GALI ICHSAN NUR MUHAMMAD
3. SEKSI SUMBER DAYA MANUSIA
- FAJRISNA
4. SEKSI ADM JAMAAH MASJID
- NASIB ARIANTO

KEPALA BIDANG RIAYAH
DALISMAN

[

N

[

SEKSI-SEKSI

SEKSI PERLENGKAPAN

- MULYADI

- HERIZAL

SEKSI PEMELIHARAAN & KEBERSIHAN
- AIDIL

- EDISON

SEKSI KEAMANAN DAN KETERTIBAN
- HERI WIJIATMOKO

- SYAIFUL

- SUGIANTO
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E. Wewanang Struktur Oraganisasi Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.
Wewenang struktur organisasi Masjis Paripurna Al-Huda Pekanbaru
merupakan salah satu masjid di kota Pekanbaru ditemukan di kelurahan
tobekgodak kecamatan bina widya. Adapun wewenangan struktur organisasi
sebagai berikut:
1. Dewan Pembinaan Ketua
Pemebinaan ini melakukan mengarahan terhadap pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda dalam hal ini agar terlaksananya progra-program yang di
laksanakan oleh pengurus masjid.
2. Dewan Pengawas
Melakukan pengawasan dan evaluasi setiap bulannya atau memantau
kegiatan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda terutama
dalam kenerja,fasilitas dan keuangan yang di kelola orang pengurus masjid.
3. Ketua Umum
Ketua umum ini merupakan salah satu yang mengendalikan dan
mengkondinir,bertanggung  jawab atas  perkerjaan  penuh/ldalam
pelaksanaan kegiatan Masjid Paripurna Al-Huda.
4. Sekretaris
Sekratris adalah suatu yang mampu mengelola, mengumpulkan data
dan menyusun kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda dan melakukan program kerja sesuai dengan program
yang ditentukan.
5. Bendahara
Bendahara adalah salah satu penyimpanan uang masuk dan uang
keluar,dan menyelurkan dana kepada oprasianal, seperti pemeliharaan
bangunan masjid, fasilitas masjid dan perbaikan-perbaikan yang dilakukan
oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.
6. Bidang idarah
Adapun berberapa bidang idarah (adminstrasi) di Masjid Paripurna
Al-Huda sebagai berikut:
a. kepala bidang
Mengendalikan dan mengkoodinir perkerjaan yang di lakukan oleh
pengurus masjid dan melaksanakan yang perintah oleh pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda.
b. Kepala Tata Usaha
Tata usaha adalah seorang yang bertanggung jawab pada bagian
administarasi Masjid Paripurna Al-Huda dan mengatur tentang data-data
yang di peroleh oleh pengurus masjid.
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c. Seksi Adm Kepegawaian

Menyiapkan kegiatan yang menyusun rencana program dan
anggaran kegiatan yang dilakukan oleh pengurus masjid paripurna al-
huda dan membimbing bawahan dan menyusun sasaran kerja.

d. Seksi Adm Keuangan

Bertanggung jawab atas kewajiban yang di lakukan sepenuhnya
terhadap pengelolaan anggaran dan yang sesuai yang lakukan oleh
pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.

e. Seksi Sumberdaya Manusia.

Melaksnakan urusan-urusan dalam ruang lingkup yang meliputi
perencanaan/pendayagunaan dan pengembangan sumber daya yang di
lakukan lakukan oleh Masjid Paripurna Al-Huda.

f. Seksi Adm Jemaah Masjid

Melaksanakan dan mengelola dan mengurus data ,dana infak, zakat
shodagoh jamaah dan lain-lainya yang dilakukan oleh pengurus Masjid
Paripuna Al-Huda Pekanbaru.

. Bidang Imarah
a. kepala bidang

Mengendalikan dan mengkoodinir perkerjaan yang di lakukan oleh
pengurus masjid dan melaksanakan yang perintah oleh pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda.

b. Seksi Peribadatan

Peribadatan adalah yang bertanggung jawab dalam kegiatan
beriabah contohnya kenyamanan seorang jamaah yang hendak sholat di
Masjid Paripurna Al-Huda.

c. Seksi Pendidikan

Pendidikian adalah salah satu pelaksanaan dan kegaiatan-kegiatan
program kerja dalam pendidikan yang di lakukan oleh oleh penguurus
Masjid Paripurna Al-Huda.

d. Seksi Dakwah dan PHBI

Dakwah dan PHBI adalah salatu pelaksanaan yang bertanggung
jawab dalam kegiatan-kegiatan hari bersar islam dan dakwah yang
mingguan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.

e. Seksi Anak Yatim

Melaksanakan dan tanggung jawab sepenuhnya dalam kegiatan-
kegiatan program kerja yang menyantuni anak yatim yang di lakukan
oleh pengurus Masjid Paripuna Al-Huda.

f. Mejelis Taklim

Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan non-formal

islam yang memiliki kerikulum sendiri yang di selenggarakan dengan
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terarah dan teratur, mejelis taklim ini yang diadakan setiap minggu nya
yaitu pada selasa malam yang di lakuka oleh pengurus masjid.
g. Seksi Sosial
Melaksanakan dan tanggung jawab sepenuh nya dalam melakukan
media sosial, baik itu dari fecebook, instagram, yutube maupun lain yang
dilakukan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.
h. Seksi Dokumentasi
Melaksanakan dan tanggung jawab dalam mekakukan kegiata-
kegiatan dokomentasi seperti kajian mingguan, hari besar islamm, maulid
nabi, isra’ miraj dan lain sebagainya, hal ini harus benar-benar
mengambil dokumentas secara baik dan benar yang dilakukan oleh
pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.
I. Seksi Hubungan Antara Lembaga
Hubungan antara lembaga ini adalah salah sat tanggung jawab dari
pengurus masjid yang mana dapat lakukan barbagai kegiatan baik itu
menjaga tempat masjid dan menjadikan sarana sebagai fungsi tempat
ibadah itu sendiri.
8. Bidang Riayah
a. Kepala Bidang
Mengendalikan dan mengkoodinir perkerjaan yang di lakukan oleh
pengurus masjid dan melaksanakan yang perintah oleh pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda.
b. Seksi Perlengkapan

Seksi perlengkapan ini adalah yang bertanggung jawab dalam
semua aset yang ada didalam seperti fasilatas, perlatan dan kebersihan
masjid menjadi pendukung opresional dalam segala upaya yang
dilakukan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.

c. Seksi Pemeliharaan Dan Kebersihan.

Melaksankan dan tanggung jawab dalam dalam kegiatan-kegiatan
seperti pemeliharan masjid, kebersihan masjid yang dilakukan oleh
pengursu Masjid Paripurna Al-Huda.

d. Seksi Keamanan Dan Keteriban

Keamanan dan ketertiban dalah salah satu yang mampu
memberikan pengarahan dan menertiban semua kemanan yang lakukan
oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.
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F.-Fasilitas Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru.

Masjid Paripuna Al-Huda marupakan salah satu masjid terletak di JI. Hr.
Subrantas Km 10 RT. 01 RW. 01 Kelurahan Tobekgodang Kecamatan Bina
Widya, kota Pekanbaru. Hal ini masjid tersebut memiliki fasiltas yang di
persiapkan oleh pengurus masjid dan memberikan kenyamana bagi setiap
jamaah yang mau melaksanakan ibadah. Adapun fasiltas-fasilitas masjid
paripuna al-huda sebagau berikut:

1. Alat Kegiatan Ibadah

Alat kegiatan ibadah yang diberikan oleh pengurus masjid paripurna al-

huda yaitu:

a. al-qur’an

b. mekenah

¢, sejadah imam

d. sejaddah untuk jamaah

e. kotak infak

f. infak digital

g. AC

h. kipas angin

i. televisi

J. microphone dan pengeras suara

K. mimbar,

. alat pendkung lainnya
2. Tempat Wudhu.

Masjid Paripuna Al-Huda memiliki tempat wudhu dan toilet yang
nyaman bagi jamaah yang ibadah di Masjid Paripurna Al-Huda, air nya
bersih tempat wudhu nya selalu dijaga dan tempat wudhu masjid paripurna
al-huda di sesuaikan oleh fasilitas dan daya tampung jamaah. Pengurus
masjid menyediakan Tempat wudhu, khusus tempat laki-laki dan tempat
wudhu wanita.

Gambar 4.3
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119 jeH

Dengan adanya tempat wudhu di sediakan oleh pengurus masjid
sebagai penunjang kegiatan ibadah. Tempat wudhu ini merupakan salah satu
tempat wudhu yang mempunyai keunikan yang di depannya mempunyai
aquarim ikan supuaya jamaah bisa nyaman berada di mesjid tersebut.

3. Tempat Pakiran kendaraan.

Masjid Paripuna Al-Huda memiliki tempat parkir roda dua dan
roda empat parkir roda dua letakan di belakang masjid sedangkan roda
empat diletak di depan masjid agar para jamaah merasa nyaman dalam
meletakkan kendaraan nya yang sudah di tentukan oleh Pengurus Masjid
Paripuna Al-Huda. Masjid Paripurna Al-Huda mempunyai security parkir,
dan keamanan sehingga kendaraan selalu terjaga.
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Gambar 4.4
Pakiran Roda 2
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Gambar 4.5
Pakiran Roda 4
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Dengan adanya pakiran ini agar memudah jamaah untuk menempati
kendaraan posisinya supaya kendaraan tersebut tersusun dengan rapi.
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4. perputakaan

Perpustakaan Masjid Paripurna Al-Huda merupakan fasilitas yang
baru di resmikan ditahun 2021. Perputakaan ini yang berada pada belakang
halaman masjid buku-buku tersebut dibantu oleh perpustakaan wiliyah pusat
sekita 1000 buku yang di serahkan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Huda.
Hal ini membuat masjid tersebut bisa mengembangkan minat baca jamaah,
sehingga pengurus masjid mebuatkan tempat duduk,cas hp sehingga para
tamu (jamaah) bisa santai sambil membaca buku.

pun-£

Uall Uep ueyuwnu
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Gambar 4.6
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Dengan adanya perpustakaan ini jamaah bisa membaca ditempat dan
menikmati fasilatas yang disediakan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-
Huda.

5. Aquarium lkan Dan Kandang Burung
Aquarium ikan dan kandang burung Masjid Paripurna Al-Huda
merupakan ide-ide dari masyarakat setempat yang mana masyarakat
setempat sepakat untuk memperindah masjid paripurna al-huda dan
pengurus masjid juga merespon tindak-tindak jamaah yang memberikan
3 0 saran atau solusi sehingga pengurus masjid dapat tindak dengan cepat. Hal
= T ini dapat dirasakan oleh masyarakat setempat bahkan jamaah yang
berkunjung dan marasa nyaman berada di Masjid Paripurna Al-Huda ini.
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Gambar 4.7
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Gambar 4.8
Kadang Burung
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Dengan adanya aquarium dan kandang burung lain sebagainya ini
dapat membuat para jamaah yang berkunjung menikmati suasana dan
jamaah tersebut tidak bosan berada di Masjid Paripurna Al-Huda.

6. Warung Shadagah

Masjid paripurna al-huda menyediakan warung shadagah, bagi
siapapun dipersilahkan untuk minum air putih, teh dan kopi yang
disediakan. Menimal tamu yang datang dapat melepas dahaga minum air
putih dan meraka mendapatkan tempat duduk yang nyaman. Warung
shadagah Masjid Paripurna Al-Huda sangat memberikan pelayanan yang
baik bagi jamaah yang ingin melakukan istirahat masjid tersebut sangat
dipersilahkan juga pengurus menyediakan warung shadagah bagi jamaah
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merasa haus boleh mengambil minum putih, teh dan kopi, pengurus Masjid
Paripurna Al-Huda juga menyediakan dispenser, galon untuk para jamaah
yang mau membuat teh dan kopi.

Gambar 4.9
Warung Shadagah

Dengan adanya warung shadagah ini dapat manjadikan pendekatan diri
kepada Allah SWT. Dengan adanya sedekah adalah salah satu bukti iman
dan ketaatan manusia pada allah SWT. Karena tidak ada paksaan dan hal ini
juga membuat para jamaah yang beribadah di Masjid Paripurna Al-Huda
sangat bersyukur karena diberikan tempat yang nyaman sehingga bisa
menimati segala fasilitas yang diberikan oleh pengurus masjid tersebut.

7. Kolam Terapi.

Masjid Paripurna Al-Huda menydiakan fasilitas kolam terapi
untuk para jamaah yang beribadah dimasjid paripuna al-huda. Kolam terapi
ikan ini sengaja di buat oleh pengurus masjid agar jamaah tidak bosan
menuggu waktu nya azan yang berkumandang. Kolam terapi ini berada di
depan masjid berdampingan dengan tempat parkir mobil. Hal ini bagi
jamaah yang berkunjung di masjid tersebut merasa nyaman dan bermenfaat
dan menghilangkan stres.
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Gambar 4.10
Kolam Terapi Laki-Laki

Gambar 4.11
Kolam Terapi Prempuan

'\ \ —
Dengan adanya kolam terapi ini dapat meningkat berkunjungnya
jamaah di Masjid Paripurna Al-Huda. Sehingga jamaah merasakan nyaman
dirumah Allah ini.

G:Program Kerja Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru
Program kerja ini merupakan salah satu proyek jangka panjang dan
proyek pendek. Program jangka panjang merupakan suatu perkembangan yang
di bentuk dan bina pada pengembangan kualitas kegiatan dakwah. Program
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jangka pendek merupakan suatu pencapaian yang dilengkapi seperti, fasilatas
masjid hal ini dapat menjadikan penunjang bagi masjid agar tetap terawat dan
terjaga. Adapaun program kerja Masjid Paripuna Al-Huda Pekanbaru sebagai
berikut:
1. Kebersihan dan Kerapian
Kebersihan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
masyarakat, hal ini setiap masjid hendaklah di perhatikan kebersihan
tersebut hal ini yang menjadikan program masjid paripurna seperti
kegiatan menyapu, dan mengepel lantai luar dan dalam, menfakum
sajadah, membersihkan toilet, tempat wudhu, menyiram tanaman, dan lain
sebagainya. Waktu dalam pelaksanaan ini yaitu setiap haru harinya.

2. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah sarana dan prasarana terbantu oleh adanya
inventaris, adanya inventarisasi lebih memudahkan dalam pengecekan
keadaan dan pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana masjid,
dengan adanya inventaris sangat terbantu dan memudahkan dalam
pemeliharaam sarama dam prasarana masjid, tidak adanya inventaris maka
pemeliharaan tidak berjalan dengan baik dan tidak tepat sasaran. Hal ini
yang menjadikan program Masjid Paripurna Al-Huda Seperti servis AC,
pemeliharaan gedung, pengecetan seluruh bangunan masjid dengan warna
putih, dan pesangan lampu manara.

3. Keamanan

Keamanan merupakan suatu usaha untuk menghindari timbulnya
atau adanya ancaman kejahatan yang akan mengganggu sesuatu dari hal
yang di anggap tidak baik atau tidak menguntungkan. Hal ini yang
menjadikan program Masjid Paripurna Al-Huda seperti menjaga
keamanan dan mengatur kendaraan jamaah dan mengamankan seluruh aset
masjid.

4. Pembangunan dan Mengadaan
pembangunan dan mengadaan adalah merancang segala hal yaitu
pembangunan kedepannya berupa rencana yang dituangkan dalam bentuk
rancangan kerja. Hal ini yang menjadikan program Masjid Paripurna Al-
Huda seperti pembangunan rumah singgah, pembangunan gazebo,
pemabngunan tangga kelantai dua diteras belakang, penambahan kios, dan
pemebilian sajadah.
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A, Kesimpulan

Setelah menganalisis hasil lapangan dan informasi yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan bentuk dokumentasi lainnya dengan pihak-pihak
yang terlibat dalam penelitian, selanjutnya dapat disempulkan bahwa
Implementasi Program Riayah Masjid Paripurna Al-Huda Pekanbaru, dapat
menjadikan sarana prasarana dalam pembangunan masjid, seperti tempat
wudhu, dan fasilitas yang disediakan oleh pengurus masjid paripurna al-huda
seperti, lemari tempat mukenah, karpet untuk sholat, mimbar, AC, kipas angin,
infak digital, televisi, wifi, microphone, pengeras suara, dan alat pendukung
lainnya.

Berdasarkan kekompakan kepengurus masjid dalam melaksanakan ri’ayah
di nilai sangat bagus, dikarenakan pengurus Masjid Paripurna Al-Huda sangat
peduli dengan lingkungan sekitar masjid, seperti pakiran kendaran roda dua
maupun roda empat, kolam terapi, perpustakaan, aquarium ikan, kandang
burung, warung shodagoh dan ain sebaginya. Hal ini membuat pengunjung
yang ingin beribadah disana akan merasa nyaman dan tidak bosan-bosan
melihat fasilitas yang disediakan oleh pengurus masjid. Kegiatan Masjid
Paripurna Al-Huda megadakan setiap harinya yaitu membersihkan/kerapian
seperti mengepel,mamfacum sajadah, membersihkan toiled dan tempat wudhu,
menyiram tanaman, kerja bakti membersihkan masjid dan lain sebagainya.

B.Saran
Setelah mengarahkan penelitian dan memusatkan perhatian pada
bagaimana pencipta harus berpikir ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
melalui penyelesaian tinjauan dan pemahaman dari atas ke bawah, pencipta
memberikan ide-ide, lebih spesifiknya sebagai berikut:

1. Kepada pengurus masjid agar mengelola masjid dengan baik sehingga
jamaah yang berkunjung akan semangkin ramai dan semangkin nyaman
apabila berada di Masjid Paripurna Al-Huda ini.

2. Kepada masyarakat umum lebih meningkatkan ibadahnya dan menikmati
fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh pengurus masjid.

3. Kepada pengurus masjid tetap mempetahan kinerja-kenerja yang telah
dilakukan, mempelajari bagaimana memberikan pelayanan yang terbaik
untuk para jamaah dan meningkatkan bangunan-bangunan megah.
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4. Kepada pengurus masjid diharapkan untuk pengelolaan fisik bangunan
masjid dan pengembangkan fasilitas-fasiltas maupun pemeliharan-
pemeliharaan dalam suatu bidang kepengurusan saja yaitu bidang ria’ayah.

5. Untu masyarakat jamaah untuk saling membatu pengurus dalam menjaga
kebersihan masjid dan menjadikan masjid tempat ibadah yang nyamana dan
tenram.

6. Bagi masyarakat jamaah agar ikut partisipasi dalam pembangunan masjid
agar masjid terlihat megah dan indah pandang.
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Wawancara dengan Bapak Nursal selaku ketua Masjid Paripuna Al-Huda.
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wawancara dengan Abang Ahmad Muthrom selaku takmir Masjid Paripurna Al-
Huda.
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Wawanacra dengan Babak Aswansdi selaku bendahara Masjid Paripurna Al-Huda
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